
PENGARUH KUALITAS PRODUK, PERSEPSI HARGA, DAN PERIKLANAN  

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATU VENTELA DI KOTA 

SURABAYA 

 

Husai Septian Adibroto 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Jl. Semolowaru No. 45, 60118 Surabaya 

Jawa Timur, Indonesia 

joshua1015.adibroto@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Ventela merupakan brand sepatu yang dibuat oleh PT. Sinar Runnerindo yang berlokasi 

di Soreang, Kopo Katapang KM 12.8, Bandung.Ventela Shoes merupakan salah satu merek 

sepatu yang diproduksi oleh pabrik besar di Bandung sejak tahun 1970. Dimana awalnya dulu 

memproduksi merek lokal namanya Dallas, lalu reborn dan sekarang menjadi Ventela. Ventela 

sendiri mulaidikenalkan pada tahun 2017 oleh William Ventela, seorang pemilik pabrik sepatu 

vulkanisir sejak tahun 1989 di Bandung, Jawa Barat yang sekarang lebih dikenal dengan 

produk sepatunya yaitu Ventela. 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan menjawab peranan Kualitas 

Produk, Persepsi Harga, dan Periklanan terhadap keputusan pembelian sepatu Ventela di Kota 

Surabaya. Penelitian ini mengambil responden dari tiga tempat, yaitu toko reseller yang 

menjual sepatu Ventela. Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner serta 

sampel yang diambil sebanyak 100 responden dengan teknik sampling jenuh dari jumlah 

populasi tidak terbatas. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda dan 

untuk pengujian hipotesisnya digunakan Uji t dan Uji F. sedangkan uji asumsi klasik yang 

digunakan antara lain, Uji Normalitas Uji Kedastisitas, dan Uji Multikolinieritas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produkberpengaruh terhadap keputusan 

pembelianyang dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikasi 0,048 < 0,05, 

persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelianyang dibuktikan dengan uji t yang 

menunjukkan nilai signifikasi 0,008 < 0,05, dan periklananberpengaruh terhadap keputusan 

pembelian yang dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas produk, persepsi harga, dan periklanan 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian yang dibuktikan dengan uji F yang 

menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci :Kualitas Produk, Persepsi Harga, Periklanan, Keputusan Pembelian. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi seperti sekarang 

ini dimana keterhubungan ekonomi dan 

budaya dunia berlangsung sangat cepat, 

sehingga perusahaan dimana pun berada 

dituntut untuk berlomba-lomba menjaga 

eksistensinya.Perusahaan pada akhirnya 

dituntut untuk menggunakan strategi yang 

tepat dalam rangka mempertahankan 

eksistensinya. 

Perusahaan lama maupun perusahaan 

yang baru berdiri berlomba-lomba menjadi 

pemimpin pasar. Hal tersebut menuntut 

perusahaan berpikir kreatif dan inovatif 

dalam pengembangan produk. Perusahaan 

harus mengetahui keinginan dan kebutuhan 

pasar, sehingga dapat menciptakan produk 

yang diminati konsumen. Tanpa strategi 

yang tepat, perusahaan tidak akan bertahan 

dengan persaingan yang semakin ketat.  

Agar tetap menjadi nomor satu di 

persaingan, perusahaan harus melakukan 

tiga tindakan. Perusahaan harus 

menemukan cara untuk memperluas total 

permintaan pasar. Perusahaan yang baik 

akan berusaha untuk memahami proses 

keputusan pembelian konsumen secara 

penuh, semua pengalaman mereka dalam 

pembelajaran, memilih, menggunakan, dan 

bahkan menyingkirkan. Pentingnya 

pengambilan keputusan konsumen 

(consumer decision making) yaitu untuk 

mengetahui pengintegrasian yang 

mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif dan memilih salah satu 

diantaranya.  

Kota Surabaya terkenal dengan 

sebutan Kota Pahlawan. Kota terbesar 

kedua di Indonesia setelah Kota Jakarta ini 

dikenal pula sebagai pusat bisnis, industri, 

perdagangan, dan pendidikan di kawasan 

timur Pulau Jawa dan sekitarnya. Kota 

Surabaya menjadi salah satu hubungan 

penting untuk kegiatan perdangan di Asia 

Tenggara. Terletak di jalur yang strategis, 

Surabaya tidak hanya menjadi pusat 

perdagangan di Jawa Timur, tetapi juga 

memfasilitasi wilayah di sekitarnya. 

Proyeksi penduduk di Kota Surabaya 

menurut Badan Pusat Statistik Kota 

Surabaya sebesar 2.908.309 jiwa. Hal ini 

yang mendorong perusahaan banyak yang 

memasarkan produknya di Kota Surabaya. 

Sekaligus menambah persaingan industri 

yang semakin ketat. 

Fenomena persaingan dapat terlihat 

melalui produk sepatu, khususnya sneaker 

(sepatu dengan sol berbahan dasar karet). 

Banyaknya merek dan produk sneaker saat 

ini mendorong konsumen untuk melakukan 

identifikasi dan pengambilan keputusan 

saat menentukan suatu merek yang ideal 

untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. Kompetisi tersebut akan 

terus berlanjut melihat banyaknya 

perusahaan sepatu yang terus berinovasi 

menciptakan produk-produk baru untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen yang semakin dinamis seiring 

perkembangan zaman. 

Ventela Shoes merupakan salah satu 

merek sepatu yang diproduksi oleh pabrik 

besar di Bandung yang sudah bertahan dari 

tahun 70an. Dimana awalnya dulu 

memproduksi merek lokal namanya Dallas, 

lalu reborn dan sekarang menjadi Ventela. 

Ventela sendiri mulaidikenalkan pada 

tahun 2017 oleh William Ventela, dimana ia 

awalnya adalah seorang pemilik pabrik 

sepaatu vulkanisir sejak tahun 1989 di 

Bandung, Jawa Barat. William Ventela 

ingin memberikan kesan “The Perfect 



Shoes” yaitu sepatu yang dapat dikenakan 

setiap orang mulai dari anak usia satu tahun 

hingga dewasa, untuk mewujudkan ini, 

solusi menurutnya adalah dengan membuat 

sepasang sepatu vulkanisisr atau disebut 

sepatu kanvas.Banyak sneaker yang telah 

diproduksi oleh Ventela, seperti Hard13 – 

Noir, Public Suede Series, Back To 70’s 

Series, P’76 (public) Series, R’77 (retro) 

Series, dan Gum (bts) Series. 

Kualitas produk merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. Kualitas produk merupakan 

upaya atau kemampuan yang dilakukan 

perusahaan dalam memberikan kepuasan 

bagi konsumennya. Kualitas produk 

merupakan kualifikasi sebuah produk yang 

menunjukan oleh sebuah perusahaan agar 

dapat bersaing dipasar. Menjaga bahkan 

meningkatkan kualitas suatu produk dapat 

meningkatkan kepercayaan dari konsumen 

yang akan berdampak pada loyalitas 

konsumen. Sehingga kualitas produk 

merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  

Harga adalah sejumlah uang yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukarkan para 

pelanggan untuk memperoleh manfaat dari 

memiliki atau menggunakan suatu produk 

atau jasa. Tinjauan terhadap persepsi harga 

juga semakin penting karena konsumen 

juga mempertimbangkan harga barang 

yang akan dibeli. Konsumen mengharapkan 

adanya kesesuaian antara kualitas produk 

dengan harga yang mereka terima.  

Promosi adalah berbagai cara untuk 

menginformasikan, membujuk, dan 

mengingatkan konsumen secara langsung 

maupun tidak langsung tentang suatu 

produk produk atau merek yang dijual. 

Salah satu bentuk promosi adalah 

periklanan, yaittu salah satu alat penting 

yang digunakan oleh perusahaan untuk 

melancarkan komunikasi persuasif 

terhadap pembeli dan masyarakat yang 

ditargetkan. Pada dasarnya periklanan 

merupakan salah satu bentuk khusus 

komunikasi untuk memenuhi fungsi 

pemasaran.Sedangkan periklanan adalah 

semua bentuk penyajian nonpersonal, 

promosi ide-ide, promosi barang atau jasa 

yang dilakukan oleh sponsor yang dibayar.  

Keputusan pembelian adalah suatu 

keputusan pemilihan suatu tindakan dari 

dua atau lebih pilihan alternatif yang ada. 

Dalam keputusan pembelian terdapat suatu 

proses penyelesaian masalah yang terdiri 

dari menganalisa atau pengenalan 

kebutuhan dan keinginan, pencarian 

informasi, penilaian sumber-sumber seleksi 

terhadap alternatif pembelian, keputusan 

pembelian, dan perilaku setelah pembelian. 

Berdasarkan latar belakang di atas yang 

telah dipaparkan, penelitian akan diberi 

judul “PENGARUH KUALITAS 

PRODUK, PERSEPSI HARGA, DAN 

PERIKLANAN TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATU 

VENTELA DI KOTA SURABAYA”. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah 

kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya. Meliputi 

daya tahan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan operasi dan perbaikan, 

serta atribut bernilai lainnya, Kotler 

dan Amstrong (Hermani, 2018:3). 

 

2.2 Persepsi Harga 

Campbell (Harjayati dan 

Venesia, 2015:67) menyatakan 

bahwa persepsi harga merupakan 



faktor psikologis dari berbagai segi 

yang mempunyai pengaruh yang 

penting dalam reaksi konsumen 

kepada harga. Karena itulah 

persepsi harga menjadi alasan 

mengapa seseorang membuat 

keputusan untuk membeli. 

 

2.3 Periklanan 

Menurut Kotler (Saputra, 

2013),  periklanan  adalah  segala  

bentuk  penyajian  dan promosi  ide,  

barang,  atau  jasa  secara  non  

personal  oleh  suatu  sponsor  

tertentu  yang memerlukan  

pembayaran.  Tujuan  periklanan  

merupakan  tugas  komunikasi  

khusus dan  tingkat  keberhasilan  

yang  harus  dicapai  terhadap  

sasaran  tertentu  pada  periode 

waktu  tertentu.  Tujuan  periklanan  

dapat  digolongkan  untuk  

menginformasikan atau 

mengingatkan. 

 

2.4 Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian menurut 

Suharso (Pahlevi, 2017), adalah 

tahap dimana pembeli telah 

menentukan pilihannya dan 

melakukan pembelian produk serta 

mengkonsumsinya. Pembelian 

sendiri secara fisik bisa dilakukan 

oleh konsumen, namun bisa juga 

pilihan orang lain. 

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1: Kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepatu Ventela di Kota Surabaya. 

H2: Persepsi harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepatu Ventela di Kota Surabaya. 

H3: Periklanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepatu Ventela di Kota Surabaya. 

H4: Kualitas produk, persepsi harga, 

dan periklanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu Ventela di Kota 

Surabaya. 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

jenis data dalam penelitian yang 

dapat diukur, dihitung, serta dapat 

dideskripsikan dengan 

menggunakan angka. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

tiga toko reseller sepatu Ventela di 

Kota Surabaya, yaitu : 

1. Toko Hemat Bergaya, Jl. 

Gubeng Kertajaya VIIC no. 38, 

Surabaya. 

2. Toko Sepatu Lokal Surabaya, 

Jl. Pulo Wonokromo no.297, 

Surabaya. 

3. Exterior Store, Jl. 

Sukomanunggal no.124, 

Surabaya. 

Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei 2021 

sampai bulan Juni 2021 untuk 



melakukan survei lapangan dan 

pengumpulan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

 

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer merupakan data 

yang didapat dari sumber, dari 

individuatau perseorangan, seperti 

hasil pengisian kuesioner yang telah 

diisi oleh responden, meliputi 

identitas dan tanggapan responden. 

Dalam penelitian ini data primer 

didapatkan dari hasil mengisi 

kuisioner yang dilakukan oleh 

konsumen sepatu Ventela. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah 

seluruh konsumen yang membeli 

sepatu Ventela di wilayah Surabaya. 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Pada penelitian ini, yang 

menjadi sampel adalah konsumen 

sepatu Ventela yang berlokasi di 

Kota Surabaya dengan mengunakan 

non probability atau juga disebut 

non peluang, adalah pengambilan 

sampel dengan sengaja (purposive) 

dan bersifat subjektif. 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Uji normalitas pada penelitian 

ini memiliki Asymp Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200, karena Asymp Sig. 

(2-tailed)  lebih besar daripada 0,05 

maka dalam penelitian ini data 

berdistribusi normal. 

 

4.2 Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas terlihat di 

gambar bahwa tidak ada pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y.  

Dari gambar diatas maka dapat 

disimpulkan bebas 

heteroskedastisitas sehingga model 

regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi keputusan pembelian 

berdasarkan masukan variabel 

bebas atau independen yaitu 



kualitas produk, persepsi harga, dan 

periklanan. 

 

4.3 Analisis Linier Berganda 

 
Y = (0,441) + 0,073X1 + 0,422 X2 + 0,435X3 

Konstanta sebesar (0,441) 

mengandung arti apabila variabel 

kualitas produk, persepsi harga, 

dan periklanan tidak ada, maka 

keputusan pembelian berada pada 

angka -0,441 (berkurang). 

 

4.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Hasil dari perhitungan SPSS 

diperoleh nilai Adjusted R2 = 

85,3% yang berarti bahwa sebesar 

85,3%  keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh variabel kualitas 

produk (X1), persepsi harga (X2), 

dan periklanan (X3). Sedangkan 

sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar model yang 

diteliti. 

 

4.5 Uji t 

 
Berdasarkan hasil uji parsial: 

 Kualitas produk diperoleh t 

hitung = 1,989 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,048.< 0,05 

maka Ho di tolak dan Ha diterima.  

Persepsi harga diperoleh t 

hitung = 6,460 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000.< 0,05 

maka Ho di tolak dan Ha diterima 

Periklanan diperoleh t hitung = 

6,147 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000.< 0,05 maka Ho di 

tolak dan Ha diterima. 

 

4.6 Uji F 

 
Dari uji ANOVA atau F test di 

dapat nilai F hitung sebesar 191.920 

dengan tingkat signifikasi 0.000. 

Karena probabilitas signifikan lebih 

kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan 

Ha diterima. 

 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, 

kajian pustaka dan hasil analisis serta 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu Ventela,hal 

ini dibuktikan dengan uji t yang 

menunjukkan nilai signifikasi 

0,048< 0,050. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin 

baik kualitas produk, maka 

semakin tinggi pula keputusan 

pembelian. 

2. Persepsi harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu Ventela,hal 



ini dibuktikan dengan uji t yang 

menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,050. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin 

baik persepsi konsumen 

terhadap harga suatu produk, 

maka semakin tinggi pula 

keputusan pembelian. 

3. Periklanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu Ventela, hal 

ini dibuktikan dengan uji t yang 

menunjukkan nilai sigifikansi 

0,000 < 0,050. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin 

baik periklanan, maka semakin 

tinggi pula keputusan 

pembelian. 

4. Kualitas produk, persepsi harga, 

dan periklanan berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap keputusan pembelian 

sepatu Ventela, hal ini 

dibuktikan dengan uji F yang 

menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,050. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin 

baik kualitas produk, persepsi 

harga, dan periklanan, maka 

semakin tinggi pula keputusan 

pembelian. 

 

VI. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan yang telah diambil maka saran-

saran yang dapat diajukan yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada PT. Sinar Runnerindo 

hendaknya dapat meningkatkan 

kualitas produk sepatu Ventela 

terutama pada instrumen features 

(ciri-ciri/keistimewaan tambahan) 

dan durability (daya tahan) sepatu 

karena memiliki nilai paling kecil. 

Namun meskipun demikian nilai 

tersebut masih dalam interval kelas 

sangat setuju. 

2. Kepada PT. Sinar Runnerindo 

hendaknya dapat meningkatkan 

analisis dalam penerapan persepsi 

harga sepatu Ventela dari sudut 

pandang konsumen terutama pada 

instrumen price confidence  dan 

price transparency karena memiliki 

nilai paling kecil. Namun meskipun 

demikian nilai tersebut masih dalam 

interval kelas sangat setuju. 

3. Kepada PT. Sinar Runnerindo 

hendaknya dapat meningkatkan 

periklanan sepatu Ventela terutama 

pada instrumen tampilan 

iklan/desain iklan karena memiliki 

nilai paling kecil. Namun meskipun 

demikian nilai tersebut masih dalam 

interval kelas sangat setuju. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 

dapat meneliti keputusan pembelian 

dengan  variabel yang berbeda. 
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